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LOMA Society Indonesia hari ini menggelar webinar bertajuk “Inovasi
Operasional Perusahaan Asuransi di Era Pandemi dan Informasi
terkini dampak covid-19 pada pembuluh darah dan jantung. Dengan
misi untuk selalu memberikan kesempatan kepada anggota dan
masyarakat luas, terutama praktisi asuransi jiwa “Towards Greaters
Heights” dalam peningkatan sharing pengetahuan dan pengalaman,
ini kali ke 2 (dua) webinar diadakan, demikian disampaikan oleh Dr
Emira E Oepangat, FLMI, ACS, President LOMA Society of Indonesia.

Acara dibuka oleh Budi Tampubolon selaku Ketua Asosiasi Asuransi
Jiwa Indonesia (AAJI) sekaligus menjadi keynote speaker. Selain
sharing performance industri di kwartal 1 ini, Budi Tampubolon juga
menekankan perlunya inovasi dan perangkat digital dalam
mendukung berlangsungnya operasional perusahaan Asuransi Jiwa.

Dihadiri lebih dari 85 peserta sebagai pemegang sertifikat keahlian
asuransi yang dikeluarkan oleh LOMA International (www.LOMA.org)
yang berpusat di Atlanta, Georgia, USA, anggota LOMA diantaranya
bergelar FLMI, FFSI, CPLHI, UND, ReAs, ALMI, ACS, dll dan para
peminat lain.

Tampil sebagai pembicara event LOMA Society Indonesia tahun 2020
ini, antara lain: 1) Alessandro Martirani — Chief Operations Officer PT
Asuransi Allianz Life yang menegaskan pentingnya kesiapan digital,
khususnya Allianz yang sangat membantu pemasaran dan operasional
untuk tetap memberikan layanan yang optimal sehingga kembali
normal, 2) Dr. Dessy Kusumayati, Direktur Operasional PT AJ Central
Asia Financial yang menyebut covid-19 adalah tantangan; agar
perusahaannya memperkuat posisi sebagai perusahaan digital
sehingga harus memikirkan inovasi- inovasi lanjutan menuju “better
normal”. Di Akhir acara, Dr Emanoel Oepangat, SpJP, FIHA yang
dengan gamplang menjelaskan bagaimana penyakit jantung
berhubungan dengan covid — 19 didukung dengan data dan fakta yang
ada.

Dalam kesempatan ini pula, LOMA Society Indonesia berharap bahwa
industri asuransi Indonesia akan terus bertumbuh, dan para, anggota
LOMA Society of Indonesia diharapkan mampu turut serta untuk
tetap meningkatkan kinerja perusahaan di masa sulit ini dan terus
dapat memberikan kontribusi lebih signifikan bagi kemajuan industri
asuransi di Indonesia. Untuk informasi, silakan hubungi:
lomasocietyid @gmail.com atau HP: 081513560273 LOMA Society
Indonesia.
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LOMA Society Indonesia hari ini menggelar webinar bertajuk "Inovasi
Operasional Perusahaan Asuransi di Era Pandemi dan Informasi
terkini dampak covid-19 pada pembuluh darah dan jantung. Dengan
misi untuk selalu memberikan kesempatan kepada anggota dan
masyarakat luas, terutama praktisi asuransi jiwa "Towards Greaters
Heights" dalam peningkatan sharing pengetahuan dan pengalaman,
ini kali ke 2 (dua) webinar diadakan, demikian disampaikan oleh Dr
Emira E Oepangat, FLMI, ACS, President LOMA Society of Indonesia.

Acara dibuka oleh Budi Tampubolon selaku Ketua Asosiasi Asuransi
Jiwa Indonesia (AAJT) sekaligus menjadi keynote speaker. Selain
sharing performance industri di kwartal 1 ini, Budi Tampubolon juga
menekankan perlunya inovasi dan perangkat digital dalam
mendukung berlangsungnya operasional perusahaan Asuransi Jiwa.
Dihadiri lebih dari 85 peserta sebagai pemegang sertifikat keahlian
asuransi yang dikeluarkan oleh LOMA International (www.LOMA.org)
yang berpusat di Atlanta, Georgia, USA, anggota LOMA diantaranya
bergelar FLMI, FFSI, CPLHI, UND, ReAs, ALMI, ACS, dll dan para
peminat lain.

Tampil sebagai pembicara event LOMA Society Indonesia tahun 2020
ini, antara lain: 1) Alessandro Martirani -- Chief Operations Officer PT
Asuransi Allianz Life yang menegaskan pentingnya kesiapan digital,
khususnya Allianz yang sangat membantu pemasaran dan
operasional untuk tetap memberikan layanan yang optimal sehingga
kembali normal, 2) Dr. Dessy Kusumayati, Direktur Operasional PT A]
Central Asia Financial yang menyebut covid-19 adalah tantangan;
agar perusahaannya memperkuat posisi sebagai perusahaan digital
sehingga harus memikirkan inovasi- inovasi lanjutan menuju "better
normal". Di Akhir acara, Dr Emanoel Oepangat, SpJP, FIHA yang
dengan gamplang jelaskan bagai penyakit jantung
berhubungan dengan covid -- 19 didukung dengan data dan fakta

yang ada.

Dalam kesempatan ini pula, LOMA Society Indonesia berharap bahwa
industri asuransi Indonesia akan terus bertumbuh, dan para, anggota
LOMA Society of Indonesia diharapkan mampu turut serta untuk tetap
meningkatkan kinerja perusahaan di masa sulit ini dan terus dapat
memberikan kontribusi lebih signifikan bagi kemajuan industri
asuransi di Indonesia. Untuk informasi, silakan hubungi:
lomasocietyid@gmail.com atau HP: 081513560273 LOMA Society

Indonesia.
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KONTAN.CO.ID - JAKARTA. Dalam beberapa bulan terakhir pemain asuransi jiwa
kian selektif dalam berinvestasi. Akibatnya, nilai investasi industri menunjukkan
tren penurunan hingga Mei 2020.

Merujuk data Otoritas Jasa Keuangan (OJK), hingga Mei 2020 nilai investasi

industri asuransi jiwa turun 8,12% 4 triliun. Padahal Mei

/oy menjadi Rp 4
tahun lalu, investasi industri lebih besar yakni Rp 463,92 triliun.

Direktur Eksekutif Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) Togar Pasaribu
memperkirakan, penurunan investasi tersebut disebabkan beberapa faktor. Di
antaranya, portofolio investasi kemungkinan dijual untuk memenuhi kebutuhan

likuiditas dan pembayaran klaim ke nasabah.

“Memang ada investasi yang direalisasikan atau dijual karena pemegang polis
melakukan partial withdraw (penarikan sebagian),” kata Togar, Kamis (16/7).

Selain itu juga, ada penurunan nilai karena harga instrumen investasi terkoreksi.
Akibatnya, nilai instrumen tersebut lebih rendah dibandingkan ketika awal beli.
Sebab lainnya, nasabah melakukan switching atau pengalihan investasi ke
instrumen lain.

Meski demikian, kata dia, investasi asuransi jiwa bersifat jangka panjang atau
tahunan. Jadi kinerja investasi tidak bisa menjadi acuan jika hanya dihitung dalam
lima bulan pertama di 2020.

PT Asuransi Jiwa Generali Indonesia juga kurangi investasi di kuartal | 2020
menjadi Rp 4,24 triliun. Sementara periode yang sama tahun lalu tercatat sebesar
Rp 5,55 triliun

Marketing and Communication Group Head Cenerali Indonesia Vivin Arbianti
Cautama menyebut penurunan itu wajar. Sebab, hal itu sejalan dengan
penurunan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSC) hingga 28% di sepanjang
kuartal | 2020.

“Intinya, kinerja dana kelolaan investasi kami masih sejalan dengan pasar investasi
di Indonesia,” ungkapnya.

Guna meningkatkan kinerja investasi, Generali akan berinvestasi pada instrumen
yang tepat yang mempertimbangkan dari sisi harga masih wajar dan punya
potensi keuntungan di masa depan. Di masa pandemi ini, instrumen yang

diandalkan seperti money market dan fixed income.

Namun tetap memantau potensi investasi di pasar saham. Hingga saat ini,
nasabah masih pilih investasi ke saham dan money market dalam dana kelolaan
unitlink.
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Bisnis, JAKARTA - Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) menjatuhkan surat
peringatan ketiga atau SP3 kepada
Asuransi Jiwa Bersama (AJB)
Bumiputera 1912 karena tidak
memenuhi ketentuan terkait jumlah
direksi dan komisaris. Hal tersebut
tercantum dalam salinan surat yang
diperoleh Bisnis bernomor S-552/
NB.21/2020 tertanggal Jumat (3/7).

Kepala Departemen Pengawasan
IKNB 2A OJK Ahmad Nasrullah
menjelaskan bahwa sampai saat ini
perseroan hanya memiliki dua orang
direksi dan satu orang komisaris yang
telah lulus uji penilaian kemampuan

| MANAJEMEN ASURANSI MUTUAL |

AJB Bumiputera 1912 Kena Sanksi Lagi

dan kepatutan (fit and proper test)
di otoritas.

Padahal, merujuk kepada Peraturan
OJK (POJK) 73/2016 tentang Tata
Kelola Perusahaan yang Baik bagi
Perusahaan Perasuransian, perseroan
wajib memiliki anggota direksi dan
tiga orang, dan separuh dari jumlah
anggota dewan komisaris merupakan
komisaris independen.

Menurut Nasrullah, OJK telah
memperingatkan hal tersebut dalam
SP2 bagi Bumiputera. Teguran itu
ditindaklanjuti oleh pengajuan fit and
proper test dua orang mantan direksi

Bumiputera, yakni Dirman Pardosi dan
Deddy Herupurnomo, tetapi keduanya
tidak lolos berdasarkan surat OJK
bernomor S-2149/NB.111/2020.

Uiji kepatutan kedua orang tersebut
yang gagal membuat jumlah direksi
perseroan masih belum memenuhi
ketentuan OJK. Hal tersebut membuat
Bumiputera mendapatkan SP3, sesuai
ketentuan Pasal 71 Undang-Undang
40/2014 tentang Perasuransian.

“Apabila dalam jangka waktu 3
bulan terhitung sejak tanggal surat ini
perusahaan belum mengatasi penyebab

sanksi berikutnya sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang
berlaku,” tulis Nasrullah dalam salinan
surat yang diperoleh Bisnis.

Bisnis mencatat bahwa saat ini
terdapat lima orang yang menempati
direksi Bumiputera. Namun, hanya
dua orang yang tercatat lulus fit and
proper test, yakni Direktur Sumber
Daya Manusia (SDM) dan Umum
Dena Chaerudin serta Direktur Teknik
dan Aktuaria Joko Suwaryo.

Satu-satunya asuransi berbentuk
usaha bersama (mutual) di Indonesia
itu juga tercatat memiliki tiga orang
dewan komisaris. Meskipun begitu,

berdasarkan informasi yang diperoleh
Bisnis, hanya satu komisaris definitif
atau telah lulus fit and proper test.

Nasrullah menambahkan bahwa
anggota direksi dan dewan komisaris
dilarang merangkap peserta rapat
umum anggota (RUA), sesuai
ketentuan Peraturan Pemerintah (PP)
87/2019 tentang Perusahaan Asuransi
Berbentuk Usaha Bersama.

Dengan demikian, dalam 3 bulan
ke depan Bumiputera harus memiliki

inimal tiga direksd dan tiga komisars
definitif, dengan sebagian di antaranya
merupakan komisaris independen.
(Wibl Pangestu Pratama)
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Nasabah AJB Mengadu DPR

JAKARTA. Ribuan nasabah Asuransi Jiwa Bersama (AJB)
Bumiputera 1912 sudah mulai geram karena Bumiputera
tidak memberikan kepastian kapan klaim mereka segera
dibayar.

Tak mau berlarut-larut, mereka kemudian mengirimkan
surat ke beberapa lembaga pemerintah untuk mendesak
Bumiputera membayarkan kewajibannya. Mulai dari Oto-
ritas Jasa Keuangan (OJK), Dewan Perwakilan Rakyat
(DPR), Ombudsmen, Presiden Joko Widodo serta Bumipu-
tera.. “Harapan kami agar DPR merespon surat kami. Ke-
mudian segera memanggil kami untuk mediasi dengan pi-
hak Bumiputera dan OJK," kata Perwakilan nasabah, Fien
Mangiri, Kamis (16/7).

Fien tidak sendiri. Ada pemegang polis 1.500 polis lain
yang juga belum dibayar. la memperkirakan total polis
tersebut bernilai ratusan miliar dari banyak nasabah yang
tersebar di seluruh Indonesia. “Kalau dari list yang terdaf-
tar lebih dari 1.500 polis belum dibayarkan dari tahun 2017
hingga 2020. Nilai polis mereka di bawah Rp 10 juta hingga
ratusan juta,” ungkapnya. Sayangnya perwakilan manaje-
men dan OJK belum merespon pertanyaan KONTAN sepu-
tar polemik pembayaran polis ini.

Ferrika Sari



6. Manajemen Tutupi Borok Jiwasraya
Kontan / 1707-2020 Hal. 15

Manajemen
Tutupi Borok
Jiwasraya

STRATEGI investasi PT Asuransi
Jiwasraya nyatanya sudah ambu-
radul sejak lama. Ini terungkap
dalam sidang lanjutan atas kasus
Jiwasraya, Rabu (15/7).

Dalam sidang terungkap, pada
2008, kinerja Jiwasraya memang
sudah memburuk. Manajemen
Jiwasraya saat itu, berupaya me-
nutupi kerugian di laporan ke-
uangan melalui pembentukan
Reksa Dana Penyertaan Terbatas
(RDPT) pada tahun 2008.

Mantan Kepala Pengembangan
Dana Asuransi Jiwasraya Lusia-
na mengungkapkan, tahun 2008
terjadi krisis ekonomi sehingga
Indeks Harga Saham Gabungan
(IHSG) dan nilai surat utang tu-
run. Akibatnya, Jiwasraya men-
catatkan kerugian investasi.

Tapi menurut Lusiana, manaje-
men saat itu tak mau hal itu terli-
hat. Manajemen waktu itu tidak
ingin adanya pencatatan kerugi-
an akibat penurunan harga sa-
ham baik harga saham maupun
obligasi yang pada waktu itu tu-
run tajam hampir 50%.

Ferika Sari
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